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ABSTRAK

Salah satu sumber antioksidan yang mudah ditemui terutama hampir
di semua daerah di Provinsi NTT adalah daun kelor. Selain daun kelor,
penggunaan jeruk nipis juga marak digunakan, akan tetapi kulit dari
jeruk nipis kurang dimanfaatkjan, padahal jeruk nipis memiliki
antioksidan dan juga dapat menekan rasa langu dari daun kelor. Dalam
penyajiannya daun kelor dan kulit jeruk nipis dapat diolah menjadi
minuman olahan yang praktis, salah satunya adalah teh celup. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan metebolit
skunder khususnya flavonoid pada produk teh celup kombinasi daun
kelor dan kulit jeruk nipis, parameter kualitas mutu dan 1C50. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksperimen.
Teknik pengumpulan data pada formulasi, uji kualitatif flavonoid, dan
uji usia simpan dilakukan melalui uji praktikum. Sedangkan pada uji
hedonik dilakukan dengan membagikan formulir kuisioner kepada
para responden. Hasil penelitian menunjukkan teh positif
mengandung flavonoid, kadar air diperoleh (1,04+0,68%)(b/b).
Sedangkan pada hasil uji kadar abu, kadar abu diperoleh
(7,34+0,17%)(b/b). Simpulan diperoleh hasil uji pada teh daun kelor
kombinasi kulit jeruk nipis mengandung flavonoid, kadar air
(1,04+0,68%)(b/b), kadar abu (7,34+0,17%)(b/b), dan 87,3 % dengan
IC 50 2,94 dan tergolong sangat kuat.

One of the sources of antioxidants that is easy to find, especially in
almost all areas in NTT Province, is moringa leaves. In addition to
moringa leaves, the use of lime is also widely used, but the peel of lime
is less utilized, even though lime has antioxidants and can also
suppress the langur taste of moringa leaves. In its presentation,
moringa leaves and lime peel can be processed into practical
processed drinks, one of which is tea bags. The purpose of this study
is to determine the secondary metebolite content, especially
flavonoids, in tea bag products combining moringa leaves and lime
peel, quality parameters and 1C50. The research method used is an
experimental research method. Data collection techniques on
formulation, flavonoid qualitative tests, and shelf life tests were
carried out through practicum tests. Meanwhile, the hedonic test was
carried out by distributing questionnaire forms to the respondents.
The results showed that tea was positive for flavonoids, water content
was obtained (1.04+0.68%)(w/b). Meanwhile, in the ash content test
results, the ash content was obtained (7.34+0.17%) (b/b). The
conclusion was obtained from the test results on moringa leaf tea
combined with lime peel containing flavonoids, water content
(1.04+0.68%) (w/b), ash content (7.34+0.17%) (w/b), and 87.3% with
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an IC of 50 of 2.94 and was classified as very strong.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC BY-SA .
This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Teh merupakan minuman yang digemari hampir semua golongan, dapat disajikan dingin ataupun
panas. Jumlah teh secara nasional mencapai350 gram/kapita/tahun, dan diperkirakan dikonsumsi teh kurang
lebih 120 ml setiap hari (Atmaja et al., 2018). Teh sering dikonsumsi sebagai pendamping makanan pada acara
kekeluargaan sehingga dapat dikatakan bahwa teh telah menjadi budaya dalam masyarakat (Widodo, et al.,
2021). Bobot 1 kantung teh berkisar 2-3 gram (Indriyani Eka, 2015).

Teh merupakan minuman yang menyegarkan, teh dipercayamemiliki banyak khasiat sejak dahulu.
Banyak manfaat dari teh bagi kesehatan antara lain mencegah kanker, mengurangi stress, dan menurunkan
tekanan darah tinggi. Untuk memperpanjang usia simpan teh celup dapat disimpan pada suhu ruang dapat
bertahan 2-6 minggu. Tingkatkesukaan teh di masyarakat berbeda-beda berdasarkan warna, rasa, dan aroma
dari teh itu sendiri (Tarwendah, 2017).

Salah satu sumber antioksidan yang mudah ditemui terutama hampir di semua daerah di Provinsi NTT
adalah daun kelor (Moringa oleifera Lam) yang berpotensi sebagai tumbuhan obat karena terbuktisecara
alamiah merupakan sumber gizi berkhasiat obat yang kandungannya sangat tinggi dibandingkan tanaman
lainnya. Kelor diketahui mengandung lebih dari 90 jenis nutrisi berupa vitamin esensial, mineral, asam amino,
antipenuaan, dan antiinflamasi(Toripah et al., 2014).

Daun kelor asal pulau Timor merupakan daun kelor kualitas terbaik kedua di dunia setelah Spanyol
(Zakiah et al., 2019). Kelor mengandung polifenol dan flavonoid sehingga memiliki aktivitas antioksidan
yang tinggi (Taku Bessi, 2018). Daun kelor berkhasiat sebagai antioksidan dengan konsentrasi(10-50)%
(Tukiran, 2020)

Bagian jeruk nipis yang sering dimanfaatkan dalam dunia medis adalah buah dari jeruk nipis,
sementara kulit jeruk nipis biasanya dibuang dan menjadi limbah. Di Kota Kupang, konsumsi jeruk nipis cukup
tinggi untuk sebagai minuman ataupun bumbu pelengkap masakan, sehinggajumlah limbah kulit jeruk nipis
juga terus meningkat. Jika tidak diproses lebih lanjut, maka akan menyebabkan kerusakan lingkungan yang
cukup serius seperti timbulnya bau tidak sedap dan estetika dari lingkungan berkurang. Padahal beberapa
penelitian menunjukkan kadar flavonoid tertinggi berada pada kulit jeruk nipis. Dimana flavonoid adalah
bagian dari antioksidan dan memiliki berbagai manfaat untuk tubuh (Tukiran, 2020). Selain itu penambahan
kulit jeruk nipis dapat mengurangi rasalangu pada daun kelor (Tukiran, 2020).

Minuman celup adalah produk olahan minuman yang sangat praktis dan dikemas dalam kemasan
kantung teh yang terbuat dari filter paper dan ditujukan untuk penyajian secara instan dan cepat dibandingkan
menggunakan daun utuh (Subekti, 2018), untuk itu pengolahan daun kelor kombinasi kulit jeruk nipis dalam
bentuk teh celup sangat disarankan agar dapat dengan mudah untuk dikonsumsi.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin melakukanpenelitian dengan judul PENAPISAN
FITOKIMIA DAN UJI ANTIOKSIDAN SEDUHAN TEH CELUP KOMBINASI DAUN KELOR (Moringa
oleifera Lam) KULIT JERUK NIPIS (Citrus aurantiifolia (Christm.) Swingle)

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian
Jenis Penelitian Ini Adalah Penelitian Deskriptif
Tempat dan waktu penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di laboratorium Farmakognosi, laboratorium Kimia dan laboratorium Instrumen
Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Kupang.
2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-Mei 2022.
Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah formula produk seduhan teh celup kombinasi daun kelor (Moringa
oleifera Lam) dan kulit jeruk nipis (Citrus aurantiifolia (Christm.) Swingle)
Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan adalah variabel tunggal yakni formulasi, uji kualitatif, dan uji hedonik
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produk seduhan teh celup kombinasi daun kelor (Moringa oleifera Lam) dan kulit jeruk nipis (Citrus
aurantiifolia (Christm.) Swingle)
Alat dan Bahan
1. Alat yang digunakan

Timbangan, sarung tangan, baskom, papan iris, pisau, toples, blender,tabung reaksi, hot plate,pipet
tetes, spatel, oven, tanur, pemanas air, krus porselin, neraca analitik, cawan porselin, kaca arloji, beaker glass,
gelas ukur
2. Bahan yang diperlukan
Daun kelor segar 1,34 Kg, Kulit jeruk nipis 1,34 Kg, 1000 kantung teh, 50 pouch, HCI 2%, serbuk Mg.
Prosedur Penelitian
1. Tahap penyiapan serbuk daun kelor dan kulit jeruk nipis
a. Daun kelor

Dipetik daun kelor yang masih segar, Ditimbang 1,34 Kg daun kelor kemudian dilakukan sortasi basah
atau memisahkan kotoran yang masih ada pada daun kelor, kemudian dicuci, lalu diangin-anginkan pada suhu
kamar sampai kadar airnya berkurang ditandai dengan rapuhnya daun pada saat digenggam. Dihaluskan dengan
blender, Di ayak dengan ayakan no. 20, ditimbang bobot serbuk daun kelor 1,22 Kg, disimpan di dalam toppless
kaca dan diberi label.
b. Kulit jeruk nipis

Disiapkan 5 Kg buah jeruk nipis, dikupas kulit jeruk nipis dari buahnya, dtimbang 1,34 Kg kulit
jeruk nipis, dicuci kulit buah jeruk nipis, dan diangin-anginkan pada suhu kamar hingga mengering ditandai
dengan rapuhnya kulit jeruk nipis pada saat digenggam. Dihaluskan dengan blender , ditimbang 1,22 Kg,
disimpan di dalam toppless kaca dan diberi label.
2. Tahap penimbangan dan pembuatan teh daun kelor dan kulit jeruk nipis
. Ditimbang serbuk daun kelor 645,75 gram;
. Ditimbang serbuk kulit jeruk nipis 645,75 gram;
. Disiapkan 450 kantung teh dan 45 pouch;
. Dimasukkan 1,435 gram serbuk daun kelor dan 1,435 gram serbuk kulit jeruk nipis untuk 1 kantung teh,

diulang hingga mencapai 15 pouch atau 150 kantung teh
e. Kemudian ditutup rapat kantung teh dan kemasan pouch, diberi label, disimpan di tempat sejuk untuk
kemudian dilakukan uji kualitatif, dan uji hedonik.

Uji kualitatif
1. Uji kualitatif flavonoid

Pemeriksaan flavonoid dilakukan berdasarkan pada kandungan dominan di dalam daun kelor dan kulit
jeruk nipis adalah flavonoid (Mirah Meigaria et al., 2016). Uji flavonoid dilakukan dengan cara disiapkan 2
gram sampel teh daun kelor kombinasi kulit jeruk nipis, kemudian ditambahkan sepucuk spatula serbuk Mg
dan ditambahkan 4 tetes HCI 2%. Keberadaan flavonoid akan ditunjukkan dengan terjadi perubahan warna
filtrat menjadi jingga- merah (Mirah Meigaria et al, 2016).
2. Uji kadar air metode Gravimetri

Dihaluskan dan ditimbang 2 gram serbuk daun kelor kombinasi kulit jeruk nipis, lalu dimasukkan
dalam cawan porselin yang telah ditimbang beratnya. Dipanaskan dalam oven selama 5 jam dengan suhu 105
°C. Kemudian didinginkan dalam desikator selama 15 menit dan ditimbang bobotnya. Selanjutnya, dipanaskan
kembali dalam oven selama 30 menit, dinginkan kembali dalam desikator, perlakuan ini diulangi sampai
tercapai berat konstan. perbedaan antara 2 penimbangan berturut-turut tidak lebih dari 0,25 % b/b (Depkes RI,
2000). Adapun perhitungan banyaknya air yang diuapkan yaitu :

o0 oo

Kadar air (%) : = WI"W2 X100%
W1-W0

Dimana :
WO = Berat cawan porselin kosong W1 = Berat sampel awal bahan
basah W2 = Berat sampel akhir bahan kering
3. Uji kadar abu

Ditimbang sampel sebanyak 2 gram, dimasukkan dalam kurs porselin. Dipanaskan di bunsen hingga
asap menghilang dan sampel memutih. Diabukan krus porselin di dalam tanur pada suhu 550 °C sampai
pengabuan sempurna. Setelah itu, dinginkan kurs porselin di desikator. Perlakuan ini diulangi sampai tercapai
berat konstan. perbedaan antara 2 penimbangan berturut-turut tidak lebih dari 0,25 % b/b (Depkes RI, 2000).
Dihitung kadar abu dengan
perhitungan:

Kadar Abu (%) = Berat abu
Berat sampel
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4. Uji usia simpan

Dilakukan uji penentuan usia simpan dengan metode Accelerated Shelf Life Testing (ASLT).
Disimpan 9 pouch teh celup daun kelor kombinasi kulit jeruk nipis yang terdiri dari 3 pouch di suhu ruang (15-
30)°C dibuat 3 perlakuan yakni pouch ke-1 kemasan ditutup rapat bersuhu ruang, terlindung dari cahaya, pouch
ke-2 kemasan tidak tertutup bersuhu ruang, dan pouch ke-3 terkena cahaya. Pengamatan selama penyimpanan
dilakukan pada awal penyimpanan atau hari ke-0 dan kemudian dengan selang waktu 3 hari berturut-turut
selama 15 hari, dievaluasi rasa, warna ,aroma apakah menunjukkan perubahan (Darniadi, et al., 2020).

Uji hedonik

Uji hedonik menggunakan uji tingkat kesukaan panelis terhadap teh daun kelor kombinasi kulit
jeruk nipis. Skala yang digunakan adalah.

(1) sangat tidak suka, (2) tidak suka, (3) kurang suka, (4) suka, (5) sangat suka. Uji dilakukan
kepada 50 orang masyarakat Kota Kupang. Kriteria semua kalangan dengan teknik simple random sampling.
Disediakan masing-masing 50 gelas untuk formula teh daun kelor kombinasi kulit jeruk nipis. Dilarutkan
dengan air hangat suhu 40°C sebanyak 2 L yang sebelumnya dipanaskan dengan pemanas air listrik. Waktu
penyeduhan adalah 5 menit. Data yang diterima akan diuji menggunakan perhitungan sederhana yakni
perhitungan rata-rata (Darniadi, 2020).

Analisis Data

Uji kualitatif flavonoid

Analisis Data

1. Uji kualitatif flavonoid

Hasil positif jika terbentuk larutan berwarna merah atau jinggayang terbentuk menunjukkan adanya
flavonoid

2. Uji kadar air metode Gravimetri

Kadar air (%) : W!"W2 X100%
WI1-WO0
3. Uji kadar abu

Kadar Abu (%) Berat abu X100%
Berat sampel

4. Uji usia simpan

Pengamatan dihentikan apabila terjadi perubahan organoleptic seperti tumbuhnya jamur dan terjadi
perubahan warna dan aroma pada produksebelum 15 hari (Darniadi et al., 2020).
5. Uji hedonik

Skala yang digunakan adalah (1) sangat tidak suka, (2) tidak suka, (3) kurang suka, (4) suka, (5)
sangat suka.

Tabel 4. Bobot Penilaian Skala Likert

Pilihan Jawaban Kode

Sangat Suka SS (5)

Suka S 4)
Kurang Suka KS (3)
Tidak Suka TS (2)
Sangat Tidak Suka STS (1)

Rumus untuk mengetahui indeks dalam bentuk persentase adalah :

0,
Persentase = Jumlah Jawaban Responden x 100%

Jumlah Responden

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji kualitatif
Uji kualitatif flavonoid
Uji flavonoid dilakukan dengan metode Wilstater cyanidin dengan cara ditimbang masing. Dilarutkan
dalam 2 mL air hangat, ditambahkan sepucuk spatula serbuk Mg dan ditambahkan 4 tetes HCI 37% (untuk 1
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tabung). Diulangi untuk tabung ke-2 dan 3. Uji ini digunakan untuk mendeteksi senyawa yang mepunyai inti
abenzopyron. Hasil uji menunjukkan perubahan warna filtrat menjadi jingga merah atau kuning kehijauan.
Penambahan serbuk Mg bertujuan agar gugus karbonil Flavonoid berikatan dengan Mg dan fungsi penambahan
HCI untuk membentuk garam Flavilium yang berwarna merah-jingga.

Flavonoid merupakan senyawa yang mengandung dua cincin aromatik dengan gugus hidroksil lebih
dari satu. Reduksi dengan magnesium dan asam klorida pekat menghasilkan warna merah, kuning atau jingga
pada flavonoid. Berdasarkan hasil uji flavonoid sampel mengalami perubahan warna dari hijau menjadi jingga.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mirah Meigaria et al (2016).

Uji kadar air

Uji kadar air dilakukan dengan metode gravimetri yakni dengan pengeringan di dalam oven hingga
diperoleh bobotkonstan. Yang dimaksud dengan bobot konstan adalah perbedaan antara 2 penimbangan
berturut-turut tidak lebih dari 0,25 % b/b (Depkes RI, 2000). Pengujian kadar air dilakukan di laboratorium
kimia Prodi Farmasi Poltekkes Kupang. Adapun prosedur yangdilakukan yakni, ditimbang formula teh herbal
kombinasi daunkelor dan kulit jeruk nipis dalam cawan porselin yang telah ditaradi oven suhu 105 °C
selama 30 menit. Formula teh herbal kombinasi daun kelor dan kulit jeruk nipis dioven selama 5 jam suhu
105 °C, lalu didinginkan dalan desikator selama 15 menit dan ditimbang bobotnya. Selanjutnya panaskan
Kembali dalam oven selama 30 menit, didinginkan dalam desikator dan ditimbang. Perlakuan ini diulangi
sampai mencapai berat konstan (Depkes RI, 2000). Hasil pengamatan kadar air seperti pada tabel 5.

Tabel 5. Kadar air replikasi I, 11, dan 11l
No.Replikasi  Kadar Air (%b/b)

1likasil 0,89

2.likasill 1,80

Sulikasilll 0,45
Rata-rata 1,04+0,68

(Sumber : Data Primer, 2022)

Berdasarkan tabel 5 diperoleh kadar air pada replikasi 1,1, dan 11l berturut-turut adalah : 0,89% (b/b),
1,8% (b/b), 0,45% (b/b). Sehingga jika direratakan di dapat kadar air pada formula teh daun kelor kombinasi
kulit jeruk nipis sebesar 1,04+0,68(%b/b). Pada formula teh daun kelor kombinasi kulit jeruk nipis digunakan
perbandingan antara daun kelor dan kulit jeruk nipis (1:1). Air yang masih tersisa dalam simplisia pada kadar
tertentu dapat merupakan media pertumbuhan kapang jasad renik lainnya. Enzim tertentu dalam sel, masih
dapat bekerja menguraikan senyawa aktif sesaat setelah sel mati dan selama bahan simplisia tersebut
mengandung kadar air tertentu. Pada tumbuhan yang masih hidup, pertumbuhan kapang dan reaksi enzimatik
yang merusak itu terjadi karena adanya keseimbangan antara proses-proses metabolisme,yakni proses sintesis,
transformasi, dan penggunaan isi sel (Ningsih, 2016).
1. Uji kadar abu

Uji kadar abu dilakukan dengan metode pengabuan, dengan prosedur sebagai berikut (Depkes Rl,
2008): Ditimbang seksama sampel, dimasukan kedalam krus silikat yang telah dipijarkan dan ditara dengan
tanur selama 1 jam. Dipanaskan di bunsen hingga asap menghilang dan sampel memutih. Abukan krus silikat
yang berisi sampel kedalam tanur pada suhu 550°C sampai pengabuan sempurna. Kemudian dinginkan pada
desikator selama 15 menit. Selanjutnya ditimbang cawan dan abu hingga mencapai berat konstan dengan
perbedaan antara 2 penimbangan berturut-turut tidak lebih dari 0,25 % b/b (Depkes RI, 2000).
Diperoleh hasil kadar abu :

Tabel 6. Kadar abu replikasi I, 11, dan 111
No.Replikasi  Kadar Air (%b/b)

1 likasil 7,54

2.likasill 7,24

3alikasilll 7,24
Rata-rata 7,34+0,17

(Sumber : Data Primer, 2022)

Penapisan Fitokimia dan Uji Antioksidan Seduhan Teh Celup Kombinasi Daun Kelor (Moringa Oleifera
Lam) Kulit Jeruk Nipis (Citrus Aurantiifolia (Christm.) Swingle)
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Berdasarkan tabel 6, diperoleh hasil kadar abu replikasi I, 1, dan 111 5 : 7,54% (b/b), 7,24% (b/b),
7,24% (b/b). Dan dihitung rerata kadar abu diperoleh kadar abu sebesar 7,34+0,17% (b/b). Pada formula
teh daun kelor kombinasi kulit jeruk nipis digunakan perbandingan antara daun kelor dan kulit jeruk nipis (1:1).
Dimana kadar abu yang tinggi disebabkan adanya jeruk nipis dimana zat anorganik akan bertambah sehingga
menyebabkan kandungan kadar abu semakin tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Latifa,
2018), dimana kadar abu yang dihasilkan berkisar 7,88% (b/b).

Formula produk seduhan teh celup herbal kombinasi daun kelordan kulit jeruk nipis telah diuji
mutu Seperti data yang disajikan pada tabel
Rangkuman hasil uji teh daun kelor kombinasi kulit jeruk nipis

No. Uji yang dilakukan Hasil
1. Uji kualitatif flavonoid Positif
2. Uji kadar air(%b/b) 1,04+0,68
3. Uji kadar abu(%b/b) 7,34+0,17

(Sumber : Data Primer, 2022)

Data Pengukuran Antioksidan dapat dilihat pada tabel dengan 1C50 2,94

Konsentr Ln A Pengula A :)CS
: Konsentra _N9an Rata-Rata Sam  %Inhibisi
asi (ppm)  ; | (PP
si 1 2 3 pe m)
4.7874917 1083333 924 595424 29
120 ' 1.084 1.083 1.083 ’ 966 ’ !
43 33 84 4
666
7
700
600 y=584.75x-579.97
R2=1
500
2 100
2
< 300
o
200
100
0 Pl
0 05 1 15 2 25

Lan Konsentrasi

Berdasarkan tabel 7, diperoleh hasil positif flavonoid pada teh celup herbal kombinasi daun kelor dan
kulit jeruk nipis, kadar air 1,04+0,68% (b/b), kadar abu 7,34+0,17% (b/b),. Walaupun belum terdapat standar
SNI untuk kadar abu teh celup herbal kombinasi daun kelordan kulit jeruk nipis, akan tetapi di peroleh kadar
abu sebesar7,34+0,17% (b/b) dimana sejalan dengan penelitian yang dilakukan(Latifa, 2018), kadar abu yang
dihasilkan berkisar 7,88% (b/b).

KESIMPULAN

Formula teh daun kelor kombinasi kulit jeruk nipis digunakan dengan perbandingan kelor dan kulit
jeruk nipis (1:1). Mutu atau kualitas produk teh celup kombinasi daun kelor dan kulit jeruk nipis diperoleh hasil
positif (hijau menjadi jingga), uji kadar air diperoleh 1,04+0,68%(b/b), uji kadar abu diperoleh 7,34+0,17%
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(b/b). Produk teh kombinasi daun kelor dan kulit jeruk nipis stabil jika disimpan dalam keadaan tertutup rapat
dan di ruang terkena cahaya matahari, Serta mengalami perubahan stabilitas jika disimpan pada keadaan tidak
tertutup rapat dan di ruang yang terkena cahaya matahari atau dalam keadaantertutup rapat dan disimpan di
dalam lemari kayu. teh celup kombinasi daun kelor dan kulit jeruk nipis diperoleh 87,3%.
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